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KEMATIAN S51YONO

Kapolri Janji Bertindak Tegas

ACEH BESAR, EOMPAS -
Kepda Eepolisian Megaa Re
publik Indonesia Jenderal (Fol)
Badmdin Hati herjanji alan
hertindek tegm jla ada anggo-
mnya yang terukti melangpr
prossdur

Permgtzan in d sampailan
gr=n presdur 2t pennglap-
an terduga mm“i}mnpﬂ':il

. "Siapa pun

ne ditindale™ kata Badmodin, &

Acch Besar, Aceh, Jumat (14
Secam

mggota Densis 84 sudah dila-
kukan s dengan pomsedur
stndar opems yang herdalar
"Perlawamam yang dilalakan pe-
tugas didesari overmochs (keada-
an memaksal” ujar D

[z menzmhahlan, kelemmn

Erjadi ketila pougss sudsh
memhuka hargal Siyono guna
mmenry uldeam bndaes hamang huk -
ti di wilzyzh Pamhanan, Togya-
larta 52zt horgol dil epas, Siyono
memyerang anggota Densus se-
hingga terjadi perkelahian yang
m:.ﬂ‘n]im'h}mnmmﬂ]
larena mengalami pendaraham di
Tlmha memhela diri anggota
[ensus 8w keta Dl sessd
Fasmal 4 Eitah Thdamgundang
Hulam Fidana (EITHFL.
Berdzarian data Polr, Somn
memupalan permimpin wilayzh
Jamaah Islamiyah di Klaten, Ja-
va Tengah. Penangkapan Siyom
dari pmanglapen T hin Zshn
dizs AW pada 7 Maret di Te-
mangfmg, Jaeng. Dalam peme-
ri=an, AW mengalu diminta
Spyono menyerzhlan 2 pucuk
sy arta api, A0 butir peduru, dam
heherapa granet (Kompas, L4

Investigasi
Me=lh demilkizn, Koalisi Ma-

samlat Sipd wmtuk Feadian
Ama Manusia (Komnas HAM)
memnginvestizga penyehah kema-
tian Siyonn Hasl imeestiges di-
haraplan dapet memher pen-
jelzsan rinci dan tefbula dadam
pennglamen  yang  dilalulan
Tensus 49
"Eami minta Eomnzs HAM
twk mmgnglap lkematan S
wnn Kami tak ingin kejadianini
" kata Bahrain, [ relcur
Advokasi Tayssamn Lemboga Ham-
tuan Hulum Indonesia,
Eietua Thenum Fimpinan Pusat
Ferrmuda Muharmmad fyah Dahndl

dildulan. (hopsi
periu d:lhhia:n. untuk memhe-
rilam opini dtermetd dalam pe-
menglamen Sy

"Kami alan melaporkan Den-
me 39 kepada Ombudsmam H
untuk mempelidiki potensi maa-
almintstresi dalam lesis "
uarnya. GER/SAN)
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Tim dokter forensik Muhammadiyah meninggalkan tempat pemakaman umum Desa Pogung,
Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, setelah melakukan otopsi jenazah Siyono, Minggu
(34). Komnas HAM dan PP Muhammadiyah melalukan otopsi untuk mengungkap kasus kematian
Siyona terduga teroris asal Klaten, yang meninggal setelah ditangkap Detasemen Khusus 88 Anti Teror

Polri

PENEGAKAN HAM

Jenazah Sivono Diotopsi

KLATEN, KOMPAS — Tim
dokter forensik Pengurus Pusat
Muhammadiyah melalkukan
otopsi jenazah Siyono, terduga
teroris asal Klaten, Jawa Tengah,
Mingzu (3/4). Otopsi ini untuk
mengungkap penyebab kematian
Siyono yang meninggal setelah
ditangkap Detasemen Khusus 88
Anti Teror Polri.

Otopsi dilakukan di Tempat
Pemakaman Umum Desa Po-
gung, Kecamatan Cawas, Klaten,
tempat jenazah Siyono dikubur-
kan Tim dokter forensik PP Mu-
hammadiyah terdiri atas sem-
bilan dokter. Mereka antara lain
dari Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta; Universitas Sebelas
Maret, Solo; Universitas Dipo-
negoro, Semarang Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta: dan
Universitas Muhammadiyah
Purwokerto serta seorang dokter
forensik Kepolisian Daerah Ja-
teng Proses otopsi yang dijaga
polisi dan ratusan anggota Ko-
mando Kesiapsiagaan Angkatan
Muda Muhammadiyah ini ber-
jalan lancar sekitar 3.5 jam.

Berdasarkan data Polri, Siyono

takan dari pemeriksaan awal, pe-
nangkapan dan pemeriksaan ter-
hadap Siyono yang dilakukan
mggota Densus 88 sudah dila-
kukan sesuai prosedur standar
operasi yang berlaku.

Kekerasan, lanjut Dwi, terjadi
ketika petugas membuka borgol
Siyono guna memunjukdan lokasi
barang bukti di wilayah Pram-
banan, Yogyakarta Saat borgol
dilepas, Siyono menyerang ang-
gota Densus 88 sehingga terjadi
perkelahian yang menyebablkan
Siyono meninggal karena meng-
alami pendarahan di bagian ke-
pala (Kompas, 2/4).

Bekas luka

Ketua tim dokter forensik PP
Muhammadiyah dr Gatot Suhar-
to mengatakan, dari pemeriksaan
awal ditemukan bebempa bekas
luka akibat kekerasan benda
tumpul dan diketahui ada tulang
yang patah. Tim dokter sempat
mencari uka tembak, tetapi tim
memastikan tidak ada luka tem-
balk. Untuk mengungkap penye-
bab pasti kematian Siyona tim
forensik akan melakukan peme-

mendatang. Hasil itu selanjutmya
akan disershkan PP Muhamma-
diyah kepada Komisi Nasional
Hak Asasi Manusia selaku pihak
yang meminta dilakukannya
otopsi.

Ajun Komisaris Besar Sumi-
hasri Purwanti dokter forensik
Polda Jawa Tengah, juga me-
nyatakan ada bekas kekerasan
benda tumpul pada tubuh Si-
yono. Namun, belum bisa di-
pastikan apakah hika tersebut
sebagai penyebab utama kema-
tian. "Untuk memastilunm apakah
luka itu penyebab kematian ma-
sih harus menunggu hasil peme-
riksaan laboratorium,” katamya.

Ketua Bidang Hukum dan
HAM PP Muhammadiyah Busy-
ro Mugoddas mengatakan, kasus
meninggalnya Siyono harus di-
usut dengan tuntas. Pihaknya
mengapresiasi Kapolri Jenderal
(FoD Badrodin Haiti karena ke-
terbukaan Polri dan bersinergi
bersama PP Muhammadiyah da-
lam proses otopsi jenazah Siyono.
"Otopsi ini bagian dari penega-
kan hukum,” katanya.

Komisioner Komnas HAM,




12 April 2016

[

EEFEE "EEREV G eFE

NeSsdldlldall rrroscaur
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JAKART A, KOMPAS — Bepolisian Megara R
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prosedur standar

opeeerassi berkait pengawalan terluga teraris Sivono
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Anggota Subkomisi Perman
HAM) H

d Abbasg Hoordinator Subkomisi Pemantavan dan Permy

ey TR A

si Manusia (Fomnas

id
Imdriani Ketua PP Muhanmadiyah Bidang Huloam Busyro Mugoddas, dan dm dokter Perhimpunan

Daokter Forensik Indonesia Cabhang Javwa Tengah

otopsi tim forensik Mol
Jakarta, Semin (10140
FHIE T

MNEG

1ot Subarto Cka

an ke kirid mengumumban hasil
teraris Hi}'{JHiJ.dI

I{ anbor I{nln s IL‘!. ML

o . Kormmnas IL’!JH.—T jua I.I1'|-|_I1'Ih|_|k_.|. |J=uk-|_t WE u15‘d|wr'll11c . istri '-r_l,-nlu: ¥E le
berisi nang Rp 1O juta dari |J-=JI15|.

Sivono Alami Penganiavaan

JAKARTA, KOM PAS — Hasil
otopai Hm dokter dari Komisi
Masional Hak Asasi Manusia dan
Penpuims Pu=sat RMuhammadiyah
mernyimpullkan, Siyono menga-
Imami penganiayaan sebelham me-
1Eral Terduga tero 1sal Kla-
ter, Jawm Tengah, tersebut juga
tdak menunjukkan tanda-tanda
belkas perlavwanan.

"Tidak ditemulkan upaya per-
lavwanan  da Flondisi
otak ]IJJ_..I. baik . Tu=nk di
b dan g dada
ital pada
kata komisioner Fom-
ne Trudr i. di Gee-
dhang Komnas HAM, Takarta, Se-
i (LA
r dalam acara ini, Eetua
an Pu=at Muhammadiyah
Busyro Mugoddas Ketua Ulhmoom
Fimpinan Pu=zat Pemuada Ba-
hammadiyah Dahnil Azhar Si-
manjunts Har Foordinator
Haontras Haris Aszhar

Dalam acara itua, Busyro
BIugoovdas dan Siamne membuka
Fanalnaes T

i
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berikkan lima polwan kepada istri

dan kembat Siyono, Bunglaisan
it ber ang Fp 10W juta dalam
pecal 1 Rp DO-Ce0e0

Pemeriksaan

wln % Maret lalu, Hm dolkter
Forensik Pengmarus  Pusat Bua-
hammadivah dan Komnas HLAR

melkukan  obopsi jenazah Si-
oo, Langhkah  ita uantuk  me-
ngetah permyebab kematian Si-

yono yang meningeal setelah di-
tanghap Detasemen Fhusus BE
Anti Teror Polri, 9 Maret lalu.
Sebehimnya, Inspektur Perng-
awasan Unmm Polri Komi
Jenderal Drad Priyvatno mermyata-
kan, dari pemeriksaan maal, pe-
nglkapan dan pemeriksaan ter-
dap Siyono sudah dilakubkan

wang berlalku aoleh Densus BE.
Keher: 1, lanjut Dnad, terjadi
hetika petuges membubka bormol
Siyono guna menunjuk bkban lokasi
bara i b Pram-
bargol

Eota Demnsus B8 sehingoa terjs
perkelahian ywar menyehahlan
pemiompin wil b Jamaah I=sla-
miyah di Klaten ity mendngg
karena perndars 1I1 . dli bagian e-
pala (Rormpaes, 249

Busyro h—TLH_]-{)d..LE meryyatakan,
pihaknya tidak mempermasalah-
kan Densus &8 I'|H_I1dLI,!_\_I. SRS -
rang seb o i
per=saallkan kematian k{)rh.ln =BET-
ta perlabuan kemanusi -d.ln

r menuturkan, ka-
=1s ind memberi peringatan hah-
wa upayn memberantas teroris
me harms dilakukan secara pro-
fesional dan bermartabat “Hu-
nkan secara baik

m

{
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Polri Akui Anggota
Densus 88 Lalai

@ EDYSETYOKO

Keluarga mendesak
Polri melakukan
autopsi forensik.

JAKARTA — Pihak Mabes Polri
mengakui ada kelalaian petugas yang
berujung pada kematian Sivono (34
tahun), warga Klaten, Jawa Tengah,
ketika Detasemen Khusus Antiteror
88 (Densus 88) mencokok yang ber-
sangkutan, pekan lalu. Kadiv Humas
Mabes Polri Anton Charlivan meng-
indikasikan ada prosedurpengawalan
yang dilanggar dalam kejadian itu.

Menurut Anton, anggota Densus
88 mengawal Siyono dengan ke-
amanan yang minim. Saat kejadian,
hanya seorang yang mengawal Siyo-
no, sedangkan satu lainnya menge-
mudikan kendaraan. Selain itu, kata
Anton, petugas pengawal juga me-
nyalahi prosedurdengan melepaskan
penutup mata dan borgol Siyono.

“Kamijuga menyayangkan. Kami
juga mempertanyakan kenapa cuma
sendiri, karena yang bersangkutan
mata ditutup dan diborgol,” kata Ka-
div Humas Mabes Polri Anton Char-
livan, Senin (14/3). la mengatakan,

16 Maret 2016

Propam langsung melakukan
penyelidikan terkait tewasnya
Siyono. “Secara internal akan

@ Indepth

Menurut Anton, Siyono
adalah anggota Jamaah Is-
lamiyah dan bertugas se-

Dana Densus 88
kita tindak,” kata dia. Ditimbang bagai perakit senjata api.
Sebelum tewas, Siyono di- Ulang Kedudukan Siyono, kata
jemput tiga petugas Densus Hin- o Anton, juga termasuk tinggi

88 pada Selasa (8/3). Pada

Rabu (9/3), Densus 88 meng-
geledah tempat tinggal Siyonodan
orang tuanya yang juga lokasi TK
Rouddatul Athfal Terpadu (RAT)
Amanah Ummah saat jam belajar.

Petugas polisi kemudian mem-
bawa ayah beranak lima itu untuk
menunjukkan lokasi tempat menyim-
pan senjata api yang menurut polisi
diketahui yang bersangkutan. Na-
mun, upayaitu tak berhasil.

Setelah itu, saat tiba di satu tem-
pat di Prambanan, Klaten, Sivono
meminta penutup wajah dan bor-
golnya dilepas. Menurut Anton, saat
itulah Siyono melakukan perlawanan
dan memukul anggota Densus 88.
Anggota Densus 88 membalas de-
ngan tangan kosong,

Akibat saling pukul di dalam
mobil petugas, kendaraan sempat
menghantam pembatas jalan. Siyono
masih melakukan perlawanan hingga
kepalanya terbentur besi dan pingsan.
Siyono kemudian dibawa ke rumah
sakit Bhayangkara Yogyakarta, tetapi
meninggal dunia dalam perjalanan.

dan diyakini berperan
sebagai panglima. Namun,
sejauh ini polisi belum menemukan
keterkaitan Siyono dengan penye-
rangan di Jalan Thamrin maupun hu-
bungannya dengan jaringan Santoso.

Keluarga Siyono meminta kepo-
lisian melakukan autopsi forensik
agar kasus tersebut menjadi jelas.
Kita meminta rekomendasi untuk
autopsi forensik, biar semuanya
jelas,” ujar kuasa hukum dari keluar-
ga Siyono, Sri Kalono, di Klaten,
kemarin.

Menurut Sri Kalono, berdasarkan
pengamatan dan rekaman video saat
proses penggantian kain kafan, pihak-
nya menemukan kejanggalan pada
kondisi jenazah Siyono. Menurut dia,
kondisi tersebut mustahil karena
perkelahian.

“Ada lebam pada kedua mata.
Lebam biru kehitam-hitaman pada
pelipis, jadi pipi sebelah kanan sam-
pai dahi bagian tengah, "katanya.

Kemudian juga, bagian tulang
hidung Sivono patah. Lalu, kepala
bagian belakang saat pembukaan kain

kafan masih meneteskan darah.
Kedua kaki, dari paha sampai ke mata
kaki, bengkak hitam.

Sri Kalono mengungkapkan,
hingga pemakaman almarhum pada
Ahad (13/3) dini hari, keluarga belum
menerima surat keterangan kematian
dari institusi yang bersangkutan. Ia
meminta penyebab kematian Siyono
diungkap sejelas-jelasnya agar kasus
Siyono tidak kembali berulang.

Kepala Pusat Kedokteran Kese-
hatan (Dokkes) Mabes Polri Brigjen
Arthur Tampi mengiyakan, Siyono
meninggal akibat benda tumpul.
“Kiriman jenazah diantar densus dari
Yogyakarta. Kita (tim Labfor Mabes
Polri) langsung melakukan peme-
riksaan,” kata dia, kemarin.

Arthur menuturkan, melalui pe-
mindaian, dia melihat ada luka
memar dan pendarahan di rongga
kepala bagian belakang Siyono. Selain
itu, hasil visum juga menunjukkan
ada beberapa luka memar di wajah,
tangan, dan kaki.

Tim Laboratorium Forensik Ma-
bes Polri juga telah melakukan visum
di RS Bhayangkara Yogya terhadap
anggota Polriyang berkelahi dengan
Siyono. “Ada luka memar leher kiri
dan kanan. Luka gores pada lengan
bawah kiri dan lengan bawah kanan,”
kata dia. mc21 ed: fitriyan zamzami
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DENSUS 88 MASIH

® MUHAMMAD SUBARKAH,
DADANG KURNIA

Kelalaian Densus 88

membahayakan

petugas polisi lainnya.
JAKARTA — Cara-cara penin-

dakan dan pencegahan terorisme oleh
Detasemen Khusus Antiteror 88

aparat intelijen melakukan operasi
penumpasan Komando Jihad. Siapa
punmereka tangkap, tak pedulilatar
belakang asal usul sosial, tingkat pen-
didikan, dan ekonomi.

Ia menegaskan, perlu ada evaluasi
soal penanganan terorisme. “Sudah
sampai ganti enam kapolri, kekuatan
mereka (teroris— Red) tetap belum
juga tuntas. Ada apa kok pengikut me-
reka tak habis-habis? Jadi, itulah per-
tanyaannya sekarang,” kata Busyro.

Siyono dijemput tiga petugas

(Densus 88) disoroti setelal ya
Siyono (34 tahun), seorang warga
Klaten, Jawa Tengah, ketika dalam
penguasaan satuan tersebut. Ketua
PP Muhammadiyah Busyro Mugod-
das menilai cara-cara yang be-
lakangan digunakan Densus 88 mirip
dengan penindakan ketika Orde Baru.

“Ya seperti mengopi saja, tak ada
beda dengan zaman penumpasan Ko-
mando.Jihad. Semuanya serbamasif,
terstruktur, dan sistematis,” kata
Busyro kepada Republika, Selasa
(15/3). Busyro sepanjang 1980-an
kerap menangani dan membela para
terduga anggota Komando Jihad yang
ditangkap secara serampangan oleh
aparat Orde Baru.

Tak berbeda dengan masa seka-
rang, kata Busyro, pada masa itu juga
banyak terjadi kejanggalan ketika

D 88 pada Selasa
(8/3). Pada Rabu (9/3),
Densus 88 menggeledah
tempat tinggal Siyono dan
orang tuanya yang juga
menjadi lokasi TK Roudda-
tul Athfal Terpadu (RAT)
Amanah Ummah.

Petugas polisi kemudian memba-
wa ayah beranak lima itu untuk me-
nunjukkan lokasi tempat menyimpan
senjata api yang menurut polisi dike-
tahui yang bersangkutan. Namun,
upaya itu tak membuahkan hasil.

Menurut keterangan Mabes Polri,
setelahitu, saat tiba di satu tempat di
Prambanan, Klaten, Siyono meminta
penutup wajah dan borgolnya dilepas.
Siyono kemudian melakukan perla-
wanan dan memukul anggota Densus
88. Mabes Polri mengakui, ada ke-

(3 Indepth

lalaian penjagaan Siyono karena
hanya dua petugas yang mengawal.
Bagaimanapun, Wakil Ketua Ko-
misi Hukum dan HAM MUI Pusat
Brigjen Pol (Purn) Anton Tabah
menganggap meninggalnya Siyono
penuh kejanggalan. Menurut dia,
perlu kajian serius untuk mengung-
kap sebab meninggalnya Siyono itu.
Anton khawatir peristiwa yang
terjadi kepada Siyono ini dapat me-
nimbulkan kelompok baru yang lebih
radikal. “Itu sebagai balas dendam
terhadap anggota-anggota
Polri di lapangan yang bisa
saja tidak berdosa,” kata

Keluarga Anton.
Ikhlaskan Mantan wakil ketua PB
Siyono  Nahdlatul Ulama (NU) As'ad
Him-9 Said Ali mengatakan, polisi

harus tetap menjelaskan
kejadian sebenarnya kepada masya-
rakat. “Menurut saya, harus dibuk-
tikan saja oleh pihak kepolisian
apakah benar adanya perlawanan itu.
Ini sekaligus untuk menepis adanya
kecurigaan publik dan menjadi pela-
jaran agar kejadian seperti ini tidak
terulang ,” kata mantan wakil kepala
Badan Intelijen Negara (BIN) itu.
Menurut dia, saatini Polrisudah
sangat terbuka dalam menjawab
kritik dari masyarakat. Adanya peng-

KAI GAYA LAMA

akal dari Polri justru akan mengun-
tungkan polisi. Namun, memang ada
satu-dua kasus yang memerlukan
pengkajian lebih jauh.

Terkait kasus terbunuhnya Siyo-
no, sejumlah pihak menilai perlu ada
mekanisme rehabilitasi dan permin-
taan maaf dari aparat. Menko Pol-
hukam Luhut Binsar Pandjaitan me-
ngatakan, pemerintah masih mem-
pertimbangkan klausul rehabilitasi
nama baik bagi terduga teroris yang
tak terbukti bersalah dalam revisi UU
Antiteorisme. Ia mengatakan, peme-
rintah masih mengkaji tempat untuk
menyisipkan soal permintaan maaf
karena kesalahan yang dilakukan apa-
rat dalam undang-undang tersebut.

Luhut mengatakan, aparat tidak
bisa lepas dari kesalahan. Jika me-
mang terduga teroris terbukti tidak
bersalah, menurut dia, pemerintah
wajib meminta maaf. “Saya pikir ka-
lau kita salah, ya, harus minta maaf
dong. Kita bukan dewa, bisa saja
membuat kesalahan,” ujar Luhut.

Mengenai kematian Siyono, ia
berjanji akan mengecek ulang prose-
dur tetap dan kejadian saat itu. “Ya,
saya akan cek. Saya tanya nanti, ya,
ke Densus 88,” ujar Luhut. Namun,
ia yakin polisi tak mungkin melaku-
kan penindakan tegas jika tidak ada

akuan dan penjel yang k

per N. Wed:fitriyan zamzami
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Keluarga lkhlaskan Siyono

® EDYSETYOKO

KPAI persoalkan
tindakan Densus 88
di depan anak-anak.

KLATEN — Keluarga besar
Siyono (34), warga Klaten, Jawa
Tengah, yang tewas di tangan
anggota Detasemen Khusus An-
titeror 88 (Densus 88) menyata-
kan telah mengikhlaskan keper-
gian yang bersangkutan. Sikap
tersebut berkebalikan dengan
sehari sebelumnya saat mereka
masih meminta kejelasan atas
kematian Siyono.

“Ya, dari pihak keluarga su-
dah mengikhlaskan. Keluarga
sudah merelakan keadaan adik
saya. Bagaimanapun, itu yang
terbaik. Jadi, untuk langkah be-
rikutnya ingin kembali lagi bisa
bermasyarakat seperti yang lain-
nya, nyaman, tidak tertekan dari
mana pun,” kata Wagiyono, ka-
kak Siyono, kemarin.

Wagiyono danMarso Diyono,
ayah Siyono, juga mendatangi
kantor kepala desa Pogung, Ca-
was, Klaten, kemarin pagi. Ke-
duanya diterima langsung oleh

Kades.Joko Widoyo dan Kapolsek
Cawas AKP Totok Mugiyanto.

Selang satu jam mengobrol
di ruangan tertutup, keduanya
langsung pergi. “"Mereka dia me-
rasa terusik. Maklum, habis ke-
hilangan anggota keluarga. Kes-
ripahan (kematian) Siyono. Dia
minta perlindungan, minta
ketenangan,” ujar Kades Pogung,
Joko Widoyo, selepas pertemuan
kemarin.

Sehari sebelumnya, keluarga
Siyono sempat meminta kepoli-
sian melakukan autopsi forensik
agar kasus tersebut menjadi je-
las. “Kita meminta rekomendasi
untuk autopsi forensik, biarse-
muanya jelas,” ujar Sri Kalono
yang mengklaim sebagai kuasa
hukum keluarga Siyono.

Menurut Sri Kalono, berda-
sarkan pengamatan dan rekam-
an videosaat proses penggantian
kain kafan, pihaknya menemu-
kan kejanggalan pada kondisi
jenazah Siyono. Menurut dia,
kondisi tersebut mustahil karena
perkelahian.

“Ada lebam pada kedua ma-
ta. Lebam biru kehitam-hitaman
pada pelipis, jadi pipi sebelah ka-
nan sampai dahi bagian tengah,”
katanya. Kemudian, bagian tu-
lang hidung Siyono patah. Lalu,

kepala bagian belakang saat
pembukaan kain kafan masih
ada bekas darah. Kedua kaki,
dari paha sampai ke mata kaki,
bengkak hitam.

Penggeledahan

Sementara itu, Komisi Perlin-
dungan Anak Indonesia (KPAI)
meminta Kepala Polri Jenderal
Polisi Badrodin Haiti untuk
mengevaluasi kinerja Densus 88
menyusul penggeledahan di TK
Rouddatul Athfal Terpadu
Amanah Ummah Klaten yang
dilakukan di depan anak-anak.

“Penangkapan dan penggele-
dehan tersebut tidak memperha-
tikan ikhtiar perlindungan anak,”
kata Wakil Ketua KPAI, Susanto,
kemarin. Penggeledahan itu dila-
kukan menyusul penangkapan
atas Sivono. TK Amanah Ummah
kebetulan menggunakan bagian
rumah Siyono dan orang tuanya
sebagai ruang belajar-mengajar.

Susanto mengatakan, eva-
luasiyang perlu dilakukan terha-
dap Densus 88 tidak hanya me-
ngenai penangkapan dan peng-
geledehan di TK Rouddatul Ath-
fal, Klaten, saja, tetapi juga ba-
nyaktindakan sebelumnya yang
dapat dikategorikan kurang
memperhatikan prinsip-prinsip

dan ikhtiar perlindungan anak.
Menurut Susanto, penggeledah-
anyang dilakukan Densus 88 di
sekolah telah membuat anak-
anak ketakutan,

Densus 88 bahkan juga per-
nah melakukan penangkapan
terduga teroris di depan balita.
Selain itu, Densus 88 juga per-
nah menangkap anak-anakyang
diduga terlibat teroris. Dalam pe-
nangkapan tersebut, Densus 88
tidak terlihat memiliki pola yang
berbeda dengan penangkapan
terduga teroris dewasa.

“Padahal seharusnya berbe-
dasekali. Anak yang didugater-
libat terorisme atau menjadi
simpatisan kelompok radikal
hanyalah korban dari beberapa
faktor, sepertiindoktrinasi, dije-
bak, diradikalisasi, dan lain-
lain,” tuturnya.

Susanto menilai Densus 88
dalam melakukan penangkapan
terduga teroris sering kali berfo-
kus pada hasil tetapi menafikan
proses. Seharusnya, proses pe-
nangkapan juga menjadi perha-
tian Densus 88. “Penggeledahan
disekolah dan penggerebekan di
depan anak-anak merupakan
bentuk menafikan proses etika
perlindungan anak,” ucapnya.

W antara ed: fitriyan zamzami



2 April 2016

Republika — 02/04/2016

Densus 88 Bisa Dipidana

® AGUS RAHARJO, RAHMAT FAJAR

Kasus Siyono jadi
pertimbangan revisi
UU Antiterorisme.

JAKARTA — Anggota Detasemen
Khusus (Densus) 88 yang terbukti
melanggar hukum dapat diadili se-
cara pidana. Pelanggaran yang di-
maksud termasuk proses penahanan
yang membuat seorang terduga
teroris meninggal dunia.

“Sangat bisa diproses pidana,
siapa pun bisa,” kata Wakil Ketua Ko-
misi ITI DPR Benny K Harman mene-
gaskan kepada Republika, Jumat
(1/4). Hal tersebut disampaikan Ben-
ny menyusul kematian Siyono (34 ta-
hun), warga Klaten, Jawa Tengah,
yang tewas setelah ditangkap Densus
88

Benny menambahkan, Densus 88
juga harus menjelaskan tindakannya
yang membuat Siyono meninggal
dunia. Penjel kepolisian sel
ini, menurut Benny, dinilai masih
sepihak. Sebab, dari hasil investigasi
Komnas HAM, ada dugaan pelang-
garan HAM yang dilakukan densus
dalam penangkapan Siyono.

Ia menjanjikan, Komisi III seba-
gai perwakilan rakyat akan meminta

penjelasan kepada Kapolri untuk
membuka kasus ini. Selain itu, Ko-
misi 11T akan menjadikan kasus ter-
sebut sebagai catatan ketika mem-
bahas revisi Undang-Undang Nomor
15 Tahun 2003 tentang Pemberantas-
an Tindak Pidana Terorisme.

Siyono ditangkap petugas Densus
88 pada Selasa (8/3) lalu.
Dua hari kemudian, keluar-
ganya diberi tahu bahwa

@ Indepth

ngan Presiden Joko Widodo, di Istana
Merdeka, kemarin.

Haedar melanjutkan, dalam ka-
sus Siyono ini, Muhammadiyah me-
miliki tanggung jawab moral mela-
kukan advokasi demi menegakkan
keadilan atas nama kemanusiaan.
Haedar menegaskan, negara wajib
menjunjung nilai-nilai ke-
manusiaan dengan melin-
dungi setiap warganya.

yang bersangkutan tewas Warga Pogung Komnas HAM mencatat
setelah berusaha melawan Tutup Mulut  bahwa sejauh ini ada seba-
petugas. nyak 121 warga, termasuk

Pihak keluarga, terutama HIm-9  givono, yang ditewaskan

istri Siyono, Suratmi (29), tak
memercayai hal tersebut. Ia
kemudian meminta bantuan hukum
dari PP Muhammadiyah. Sejauh ini,
advokasi tersebut juga didukung
Pusat Studi HAM Universitas Islam
Indonesia, Komnas HAM, LSM
Kontras, dan sejumlah lembaga
lainnya.

Ketua Umum Pengurus Pusat
(PP) Muhammadiyah Haedar Nashir
menyatakan, pemberantasan teroris-
me memang menjadi kewenangan
aparat penegak hukum. Namun, dia
meminta pemerintah menjalankan
seluruh prosesnya secara transparan.
“Kami berharap seluruh prosesnya
dilakukan dengan saksama dan da-
lam akuntabilitas hukum yang bisa
dipertanggungjawabkan,” kata Hae-
dar seusai melakukan audiensi de-

Densus 88 dalam operasi
pemberantasan terorisme, Pihak ke-
polisian selalu menggunakan alasan
bahwa pihak-pihak yang diduga ter-
libat organisasi terorisme tersebut
melakukan perlawanan. Hingga saat
ini, belum pernah ada petugas Den-
sus 88 yang diproses hukum terkait
tewasnya para terduga teroris
tersebut.

Inspektur Pengawasan Umum
(Irwasum) Polri Komjen Dwi Privat-
no mengatakan, pada prinsipnya,
pihaknya akan menindak apabila
memang ada indikasi pelanggaran
HAM dari anggota Polri, termasuk
terkait kematian Siyono. “Sampai
sejauh ini kita belum selesai, peme-
riksaannya masih berlangsung,” ujar
Dwi, di Mabes Polri, kemarin.

Dwi mengklaim sudah memiliki

laporan awal dari pemeriksaan itu.
Menurut Dwi, Densus 88 sebetulnya
sudah menerapkan prosedur operasi
standar (SOP) dalam kasus Siyono.

Menurut dia, petugas polisi juga
dapat melakukan tindakan seimbang
jika ada perlawanan dari terduga
teroris. “Polisi bisa melakukan tindak
seimbang itu. Dalam KUHAP dilin-
dungi,” kata Dwi. Meski begitu, ia
menyilakan jika keluarga hendak
menempuh jalur hukum terkait
tewasnya Siyono.

Sedangkan, peneliti Pusat Studi
Hukum dan Kebijakan (PSHK) Indo-
nesia, Miko Ginting, meragukan pe-
meriksaan Divisi Profesi dan Peng-
amanan (Propam) Polri atas kemati-
an Siyono. Menurut Miko, kematian
Siyono merupakan penyiksaan yang
berujung kematian dan masuk se-
bagai tindak pidana.

Untuk itu, ia meminta kasus ke-
matian Siyono dibawa ke jalur hu-
kum. Dengan begitu, bisa diperjelas
dugaan pelanggaran HAM yang ter-
jadiserta ada hukuman bagi pelaku.

Terlebih, lanjut Miko, status Si-
yono ketika diduga mengalami pe-
langgaran HAM masih sebagai ter-
duga dan bukan tersangka. Miko me-
negaskan, status terduga tidak ada
dalam nomenklatur hukum diIndo-
nesia, apalagi Siyono dikembalikan
ke keluarga dalam kondisi tidak
bernyawa. ® c25 ed: fitriyan zamzami
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Warga Pogung
Tutup Mulut

® EDYSETIYOKO

Komnas HAM me-
nyatakan akan tetap
menggelar autopsi.

KLATEN—Rencana autopsi
terhadap jenazah Siyono (34
tahun), warga Desa Pogung, Ca-
was, Klaten, ditunda menyusul
penolakan warga. Saat ditemui
Republika, tak ada warga yang
berani buka suara terkait peno-
lakan tersebut.

Suharno (56), salah seorang
ketua RW (rukun warga) di Desa
Pogung, mengunci mulut ketika
ditanya pernyataan warga soal
penolakan autopsi jenazah Siyo-
no. Ia langsung menghindar dan
pergi tanpa pamit ketika ditemui
di Dukuh Brengkungan, tempat
tinggal almarhum.

Demikian juga salah seorang
anggota Badan Perwakilan Desa
(BPD) yang enggan dituliskan
namanya, memilih diam ketika
ditanya soal ini. Ia sontak me-
ngeloyor begitu saja sambil bi-
lang, "Tanyakan saja Pak Kades.”

Kepala Desa (Kades) Pogung
Djoko Widoyo dari awal berpe-
san kepada wartawan agar perta-
nyaan yang disampaikan tidak
neko-neko. "Jangan tanya yang
sulit dijawab. Tolong teman-te-

man wartawan, kalau nulis yang
baik-baik saja. Ciptakan iklim
kondusif biar warga kami aman,”
pintanya.

Menurut pengakuan Djoko,
warga bersama tokoh masyara-
kat, pengurus RT, RW, BPD,
tokoh agama, tokoh masyarakat,
dan pemerintah desa tetap ku-
kuh pada kesepakatan awal. Ma-
syarakat tetap menolak dilaku-
kan autopsi jenazah Siyono.

Jika autopsidilakukan, jena-
zah Sivonotak boleh dikuburkan
di Pogung dan keluarga yang
bersangkutan mesti hengkang.
Kesepakatan ini, kata dia, murni
keputusan bersama masyarakat.

Ia mengatakan, Pemdes Po-
gung memegang surat pernya-
taan yang dibuat warga. Dan,
surat itu sudah diberikan ke po-
lisi untuk dijadikan pegangan
jika sewaktu-waktu rencana au-
topsi dilaksanakan.

Djoko mengklaim, warga tak
ingin autopsikarena mengalami
trauma berat. Sejak penang-
kapan, penggeledahan, hingga
pemakaman jenazah Siyono,
Desa Pogung banyak didatangi
orang luar.

Permintaan autopsi sebe-
lumnya disampaikan istri Siyo-
no, Suratmi (29 tahun). Ia me-
nyambangi PP Muhammadiyah
dan menegaskan menginginkan
keadilan untuk suaminya. PP
Muhammadiyah, Komnas HAM

dan sejumlah lembaga lainnya
mengiyakan permintaan itu.

Komisioner Komnas HAM
Maneger Nasution menegaskan,
menjanjikan proses autopsi akan
tetap dilakukan demi menguak
penyebab kematian Siyono. Ia
mengatakan, baik Komnas HAM
maupun PP Muhammadiyah, te-
rus melakukan persiapan untuk
melakukan proses autopsi.

Manager mengaku telah dan
akan terus bertemu dengan istri
dari Siyono, Suratmi, untuk me-
mantapkan tekad melakukan
autopsi jenazah suaminya.

Ia mengungkapkan, intimi-
dasi terus diterimakeluarga, mu-
lai dari penolakan tiba-tiba war-
ga akan proses autopsi sampai
pengusiran kalau autopsi dilaku-
kan. Namun, ia menekankan ke-
luarga Siyono saat ini di bawah
pengawasan Komnas HAM.

Menurutnya, tidak semua
warga Pogung setuju dengan la-
rangan autopsi tersebut. “(Peno-
lakan) lebih tepatnya dilakukan
aparat desa,” kata dia.

Ketua PP Pemuda Muham-
madiyah Dahnil Anzar Siman-
juntak mengatakan, sementara
ini, makam Siyono dijaga para
kader muda Muhammadiyah
vang tergabung dalam Komando
Kesiapsiagaan Angkatan Muda
Muhammadiyah (KOKAM).

M c25/c21/qommaria rostanti ed:
fitriyan zamzami
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Bergotong-royong untuk Siyono ...

makam. Mereka menenteng
senjata laras panjang. Suasana
agak tegang. “Kami diperintah
dari pimpinan Polri untuk
mengamankan lokasi,” ujar
seorang perwira pertama lewat
handy talky.

Namun, beberapa menit
kemudian, mereka ditarik keluar
dari makam. Penggalian makam
dan proses autopsi berjalan
lancar. Tidak ada aksi penolakan
warga terhadap pembongkaran
makam dan autopsi jenazah
Siyono.

“'Surat pernyataan penolak-
an autopsi itu ternyata penuh
dengan kepalsuan,” ujar
fungsionaris PDM Muhammadi-
yah Husni Thamrin, Ahad (3/4).
Menurut dia, anggota Kokam
yang melakukan persiapan
pelaksanaan autopsi sejak Sabtu
[2/4) justru dibantu warga
sepenuhnya. "Kamisemalam
sampaitidak tidur menyiapkan
tenda di atas lokasi makam
almarhum. Tenda terpal, bambu,
selang, ember, air, cangkul, dan
semua peralatan yang menyiap-
kanwarga sekitar. Mereka mem-
bantu kamisampai selesai,”
tuturnya.

Komandan FUI (Front Umat
Islam] Kabupaten Klaten, Ba-
syuno, mengiyakan pernyataan
Husni Thamrin. la mengisahkan,
warga bergotong-royong mem-
bantu, persis sepertiupacara
pemakaman jenazah pada
umumnya.

Yang membuat hatitrenyuh,
kata Basyuno, banyak di antara
ibu-ibu kampung menyiapkan
makanan. Ada yang menyuguh-
kan ketela rebus, pisang rebus,
serta minuman teh dan kopi.
Makanan-makanan yang berasal
dari tanaman kebun tersebut
dimasak bersama.

Suparni(50), warga Dukuh
Brengkungan, RT 11, RW 5, juga
menyatakan kaget soal pembe-
ritaan bahwa warga menolak
pembongkaran jenazah Siyono.
" Mboten wonten niku yenwarga
menolak,” ujarnya menyangkal
kabar penolakan warga. la

menegaskan, kebanyakan warga
justrumerasa kasihan dengan
keluarga almarhum.

Sementara, di makam,
puluhan Kokam bermandikan
lumpur. Seragam celana dan
baju loreng penuh dengan
lumpur. Mereka berjam-jam
berjuang melawan derasnya air
yang menggenangi makam.
Setelah berhasil mengangkat
jenazah, mereka membersihkan
lumpur dalam kubangan sebe-
lah utara makam.

Persyarikatan PP Muham-
madiyah menyatakan bersyukur
atas lancarnya pelaksanaan
autopsi. "Kami atas nama
persyarikatan Muhammadiyah
mengucapkan terima kasih
kepadawarga danaparat
keamanan TNI dan Polriyang
membantu pelaksanaan autop-
si,” tutur Ketua PP Pemuda
Muhammadiyah Dahnil Anzar
Simanjuntak dalam jumpa pers
diteras rumah isteri Siyono,
Suratmi (29 tahun), selepas
proses autopsi.

Ketua Bidang Hukum dan
HAM PP Muhammadiyah Busyro
Muqoddas didampingi Komisio-
ner Komnas HAM Manager
Nasution juga mengucapkan
syukur atas pelaksanaan autopsi
jenazah Siyono yang berjalan
aman dan lancar.

Sejak pagi sebelum pelaksa-
naan autopsi, kata Busyro,
Kapolri Jenderal Badrodin Haiti
menghubungi dia. Kata dia, Polri
mempersilakan tim dokter fo-
rensik Muhammadiyah melaku-
kan autopsi, tetapi harus didam-
pingi dokter forensik dari Polri.

Akhirnya, pelaksanaan
autopsi melibatkan sembilan tim
dokter Muhammadiyah dipimpin
dr Gatot Suharto dari Fakultas
Universitas Dipanegoro (Undip)
Semarang yang juga Ketua
Majelis MPK Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jateng. la
dibantu dokter forensik dari
fakultas kedokteran Ull, UGM,
UAD, UNS, UMS, dan UMY.
Sedangkan, tim forensik Polri
diwakili dr Hasri dari Polda

v darihlm 1

Jateng.

“Kita masih tunggu hasilnya
bagaimana. Hasil forensik nanti
untuk menentukan langkah
selanjutnya,” kata Busyro.

Ketuatim dokter forensik, dr
Gatot Suharto, menuturkan,
pelaksanaan autopsi berjalan
sekitar tiga setengah jam.
Menurut dia, kondisi jenazah
masih bagus. Selain melibatkan
dokter forensik, autopsi juga
melibatkan dokter patologi
anatomi.

Sejauh ini, yang bisa
disampaikan tim autopsi,
mereka menemukan bekas luka
intravital akibat benturan benda
tumpul di beberapa tempat di
tubuh Siyono. Sebelum tewas,
Siyono juga mengalami sejumlah
patah tulang. Bagian-bagian
yang luka tersebut diambil
sampelnya dan nantinya diuji di
laboratorium.

Menurut Gatot, masih butuh
sepekan hingga 10 hari setelah
autopsi dilakukan hingga hasil
autopsi menyeluruh pungkas.
Hasil autopsi akan diserahkan
kepada Komnas HAM sebagai
pihak yang berkepentingan.

Komisioner Komnas HAM
Hafid Abbas menegaskan, yang
mereka lakukan sebagai
lembaga independen adalah
pendampingan dan pemantauan
sesuai amanah undang-undang.
la ingin melalui autopsi ini
proses kematian Siyono bisa
terbuka ke publik. Nantinya biar
masyarakat yang menilai
kejadian tersebut.

Hafid tidak ingin menduga
hasil autopsi. Selain itu, sebagai
negara demokrasi, kata Hafid,
tidak ada yang ditutup-tutupi dari
kerjayangdilakukan tim dokter
forensik. “Inimerupakan bagian
dari proses pendidikan bangsa.
Dan, tradisi demokrasi dalam
pekerjaan ini sangat tangguh. Ini
terbukti, pelaksanaan autopsi
yang semula ditolak ternyata
berjalan lancar, aman, dan
kondusif. Alam cukup kondusif,”
tambahnya.

W ed: fitriyan zamzami
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Polri

Sidangkan

Penangkap Siyono

® DADANG KURNIA,
WISNU AJIPRASETIYO

Kasus Siyono akan
dijadikan evaluasi
penanganan terorisme
oleh kepolisian.

JAKARTA — Pihak Mabes Polri
menjanjikan pengusutan kasus te-
wasnya Siyono (34 tahun) selepas di-
tangkap petugas Detasemen Khusus
Antiteror 88 (Densus 88) di Klaten,
Jawa Tengah, bulan lalu. Petugas
kepolisian yang bersangkutan bisa
ditindak pidana bila nantinya terbukti
bersalah.

“Nanti ada sidang kode etik yang
akan digelar oleh Propam (Divisi Pro-
fesi dan Pengamanan Polri). Kita juga
walaupun dalam tugas apabila anggo-
ta melakukan pelanggaran dan ke-
salahan, akan kita usut, baik kode
etiknya maupun pidananya,” kata
Kadiv Humas Polri Irjen Anton
Charliyan di Mabes Polri, Selasa (5/4).

Siyono, warga Desa Pogung,
Kecamatan Cawas, Klaten, ditangkap
Densus 88 pada Selasa (8/3) lalu.
Dua hari kemudian, pihak keluarga
diberi tahu bahwa yang bersangkutan
tewas setelah melakukan perlawanan
terhadap petugas.

Sejumlah lembaga, seperti PP
Muhammadiyah, Komnas HAM, Pus-
ham UII, dan LSM Kontras, kemu-
dian melakukan advokasi atas ke-
matian tersebut. Mereka menilai, ada
sejumlah kejanggalan dalam penang-
kapan yang akhirnya menyebabkan
Siyono tewas.

Menurut Anton, berdasarkan
hasil evaluasi yang dilakukan Polri,
ada beberapa kesalahan prosedural
vang dilakukan anggota Densus 88
saat melakukan penangkapan Siyono,
diantaranya membiarkan Siyono tak
terborgol tangannya. Selain itu,
menurut Anton, Siyono sempat hanya
dikawal satu orang petugas dan satu
sopir.

Anton menegaskan, kasus Siyono

akan dijadikan bahan evaluasi Polri
terkait prosedur penangkapan teroris.
Dengan demikian, ke depannya tidak
ada lagi kesalahan prosedur yang
dilakukan anggota Densus 88. “Ter-
masuk perbaikan prosedur. Nanti
akan kita evaluasi harusnya bagai-
mana,” ucap Anton.

Kendati demikian, Anton juga
menyangkal sejumlah temuan tim

yang mengadvokasi kasus kematian
Siyono. Menurut dia, tak benar Siyo-
noditangkap tanpa surat penahanan.

Ia mengklaim bahwa petugas ke-
polisian sudah berkoordinasi dengan
aparatur desa sebelum menangkap
Siyono. “Apa kalau kita koordinasi
dengan RT-RW cukup memperlihat-
kan daun? Kan tidak mungkin,” kata
Anton.

BEDA KISAH SOAL SIYONO

Tim Advokasi

PENANGKAPAN

Tak ada surat penangkapan.
Ditangkap di m asid.

PENGGELEDAHAN

Dilakulan di depan
anak-anakTK.

SIKAP KELUARGA

HASILAUTOPSI

Bekas pukulan benda tumpul
dan patah tulang beberapa
bagian.

Belum pernah dilakukan
autopsi sebelumnya.

Kepolisian

PENANGKAPAN

Ada koordinasi penangkap-
an dengan perangkat desa.
Ditangkap 200 meter dari
masjid.

PENGGELEDAHAN

Murid-murid TK sudah
diungsikan.

SIKAP KELUARGA

Keluarga Siyono, termasuk
istri, sepakat takmemper-
soalkan kematian Siyono.

HASIL AUTOPSI

Pendarahan belakang
kepala dan patah ditulang
rusuk.

Autopsi telah dilakukan
dokter kepolisian.

w
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Anton juga membantah bahwa
Siyono ditangkap di rumah ibadah.
Ia juga membantah temuan tim ad-
vokasi bahwa peroses penangkapan
Siyono terjadi di hadapan anak kecil.
“Apa benar ada anak TK yang trau-
ma? Mana buktinya?” yjarnya.

Ia juga mengklaim bahwa pe-
nangkapan Siyono merupakan hasil
pengembangan dari penangkapan
sembilan orang anggota organisasi
Jemaah Islamiyah (JI) pada Mei
2014. Menurutnya, dari keterangan
sejumlah pihak yang ditangkap,
Siyono berperan sebagai pengumpul
senjata untuk pergerakan tersebut.
Dengan kematiannya, kata Anton,
lokasi persembunyian senjata-senjata
tersebut sukar diketahui.

Sebelumnya, para pihak yang
terlibat advokasi menekankan bahwa
pembelaan pada Siyono bukan
pembelaan terhadap terorisme. Hal

yang mereka per-
soalkan adalah
® Indepth prosedur pe-
nangkapan dan

Pembelaan  tewasnya warga
Kepolisian Dinilai  pegara yang sta-
Janggal  tysnya  bahkan

Hn- belum menjadi

tersangka tindak
pidana apa pun.
“Hanya membela hak-hak seorang
warga negara yang baru dianggap
terduga teroris,” kata Komisioner
Komnas HAM Maneger Nasution.

Terlebih, Siyono bukan orang per-
tama yang tewas di tangan pasukan
Densus 88 tanpa proses pengadilan
danstatus hukum yang jelas. Sejauh
ini, Komnas HAM mencatatsebanyak
121 orang ditewaskan Densus 88 tan-
pa proses pengadilan. Pembelaan ter-
hadap Siyono, kata Maneger, adalah
upayaagar kasus serupa tak lagi terjadi.

Sementara, Menko Polhukam
Luhut Pandjaitan meyakini, Densus
88 sudah bekerja sesuai prosedur
dalam penangkapan Siyono. Meski
begitu, ia tak menutup kemungkinan
ada penindakan terhadap para petu-
gas bila nantinya terbukti bersalah.
“Pasti ada tindakan administratif
kalau memang salah prosedur,” ujar
Luhut. med: fitriyan zamzami
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Pembelaan Polri
Dinilai Janggal

@ DYAH RATNAMETA NOVIA

JAKARTA — Pihak Mabes
Polri melayangkan sejumlah
sangkalan terhadap klaim pihak-
pihak pengadvokasi kasus kema-
tian Siyono. Ketua Umum PP Pe-
muda Muhammadiyah Dahnil
Anzar Simanjuntak justru me-
nilai, pembelaan kepolisian ter-
sebut janggal.

Dahnil menyinggung pernya-
taan Kadiv Humas Polri Irjen
Anton Charlivan yang mengata-
kan, keluarga tidak mau diautop-
sidan minta segera dikuburkan.
“Padahal, sebelumnya (kepolisi-
an) mengatakan bahwa jenazah
Siyonosudah dilakukan autopsi
dan menemukan penyebab ke-
matiannya karena benturan ke-
ras di kepala,” kata Dahnil dalam
keterangan tertulis, kemarin.

Ia juga mengungkapkan bah-
wa berdasarkan keterangan ke-
luarga, kepolisian sempat meng-
halang-halangi keluarga mem-
buka kafan Sivono. Sejumlah pe-
tugas polisi disebut meminta
jenazah Siyono segera dikebumi-
kan saat tiba di Desa Pogung, Ke-
camatan Cawas, Klaten, Jawa
Tengah, Sabtu (12/3).

Dahnil juga mengklarifikasi
bahwa dokter forensik Muham-
madiyvah memang tidak pernah
menyatakan kepada publik sebe-
lum proses autopsi bahwa ada

luka tembak di tubuh Siyono.
“Jadi, justru kalimat luka tembak
itu muncul dari polisi sendiri,”
ujarnya menambahkan.

Ia juga menyayangkan kepo-
lisian yang mengaitkan pembe-
laan terhadap Siyono dengan
provokasi oleh kelompok-ke-
lompok teroris. Menurut Dahnil,
kebanyakan masyarakat saatini
sudahrasional dan lebih mudah
memilah informasi.

Dahnil menegaskan, upaya
yang dilakukan tim advokasi se-
mata guna mencari keadilan un-
tuk Suratmi (29 tahun) yang me-
rupakan istri Sivono. Upaya ter-
sebut ia harapkan juga dapat
memperbaiki institusi Polri.

Sementara itu, Komisioner
Komisi Kepolisian Nasional
(Kompolnas) Edi Putra Hasibu-
an menegaskan bahwa anggota
Densus 88 harus dihukum oleh
peradilan pidana jika terbukti
bertindak sewenang-wenang
hingga menyebabkan kematian
Sivono. “Sebagai anggota Den-
sus, hukumannya pasti lebih be-
rat daripada masyarakat biasa,”
kata Edi, kemarin.

Menurutnya, setiap pelang-
garan prosedur yang dilakukan
anggota kepolisian harus dipe-
riksa. Ia menekankan anggota
Densus 88 harus tetap mengede-
pankan HAM dalam penindakan

WM antara ed:fitriyan zamzami
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Komnas HAM: Siyono
tak Melawan

® DYAH RATNAMETANOVIA,
INTAN PRATIWI

Siyono disebut tewas
akibat patah tulang
dada.

JAKARTA — Komnas HAM me-
ngumumkan hasil autopsi terhadap
jenazah Siyono (34 tahun), warga
Klaten yang tewas selepas dijemput
Detasemen Khusus Antiteror 88
(Densus 88). Hasil autopsi itu diklaim
mementahkan alasan kepolisian bah-
wa Siyono tewas setelah melakukan
perlawanan terhadap petugas.

“Dari seluruh rangkaian autopsi
ini, tidak adanya perlawanan dari lu-
ka-luka yang diteliti. Jadi, tidak ada
perlawanan dari Siyono. Tidak ada
luka defensif dari Siyono,” ujar Ko-
misioner Komnas HAM Siane Indri-
yani, Senin (11/4). Kesimpulan terse-
but disepakati sembilan dokter
forensik dari PP Muhammadiyah dan
satu dokter forensik Polda Jawa
Tengah yang melakukan autopsi.

Autopsi terhadap jenazah Siyono
dilakukan pada Ahad (3/4) menyusul
permintaan keluarga Siyono. Per-
mintaan itu disampaikan Suratmi, istri
Siyono, kepada PP Muhammadiyah
yang kemudian menggandeng Pus-
ham UIl, Komnas HAM, dan LSM
Kontras untuk melakukan advokasi.

Sianne mengatakan, Siyono juga
mengalami luka di kepala kendati tak

fatal.

Autopsi juga menemukan lima
tulang iga Siyono patah. Patahan tu-
lang dada itu yang dinilai menewas-
kan Siyono. Tim forensik juga me-
nyimpulkan, Siyono tak pernah di-
autopsisebelumnya.

Anggota Tim Forensik Muham-
madiyah Dokter Rorri Hartono me-
ngatakan, luka lebam di bagian be-

lakang tubuh Siyono mengindikasikan
ia menerima keke-
rasan saat bersan-
dar pada bidan ® Indepth
keras. “Bekas luka Pro-Kontra
itu ada di seluruh
tubuh dari kepala, Hindari
pundak, kaki. Lu- Cara-Cara
ka-luka itu ada Kekerasan
saat kondisi Siyo-
no masih dalam Him-8
keadaan hidup,”
kata Rorri Hartono.

Tim advokasi juga mengungkap-

kan, Suratmi dan kakak Siyono, Wa-
givono, mendapatkan bundelan berisi
Rp 100 juta dari Polri. Ketua Bidang
Hukum dan HAM PP Muham-
madiyah Busyro Mugoddas menga-
takan, uangitu disertai rayuan untuk
tak mempersoalkan kematian Siyono.

Menurut Busyro, PP Muham-
madiyah akan melakukan rapat de-
ngan Komnas HAM dan elemen-ele-
men masyarakat sipil guna meran-
cang langkah selanjutnya. “Kami
ingin mengangkat masalah ini tak
sampai hanya autopsi.”

Di pihak lain, Karopenmas Polri
Brigjen Agus Rianto menegaskan

TEMUAN

TIM ADVOKASI

o Siyono tewas
akibat patahan
tulang dada
yang menem-
bus jantung.

o Tak ditemukan
luka yang
menunjukkan
Siyono melakukan
perlawanan.

versi kepolisian soal kematian Siyono.
“Pernyataan kita seperti yang pernah
disampaikan Kadiv Humas (Irjen
Anton Charliyan) dan Kapus Dokkes
(Brigjen Arthur Tampi) beberapa
waktu yang lalu,” ujar Agus, kemarin.
Menurut versi kepolisian, Siyono
adalah petinggi kelompok Jemaah
Islamiyah yang mengetahui tempat
persembunyian sejumlah senjata api
dan peluru. Ta kemudian dicokok dari
kediamannya di Desa Pogung, Keca-
matan Cawas, Klaten, Selasa (8/3).
Dua hari setelah penangkapan,

o Siyono mengalami
pukulan yang
berakibat pendarahan
di kepala belakang.

o Luka memar
mengindikasikan
tindak kekerasan
terjadi saat Siyono
bersandar.

o Terdapat luka-luka
akibat kekerasan
sewaktu Siyono
masih hidup.

Sumber: Komnas HAM/
Tim Forensik Muhammadiyah

/

Siyono yang tak diborgol melakukan
perlawanan dalam mobil. Seorang
anggota Densus 88 yang mengawal-

nya balas hingga askan
Siyono.

“Penyebab kematian adalah ter-
jadi pendarahan di belakang kepala
akibat benturan benda tumpul,” ujar
Arthur di Mabes Polri, Senin (14/3).
Pihak Divisi Propam Polri saat ini
tengah mengusut kasus itu dan akan
menyidangkan petugas bersang-
kutan.

M rahmattajar ed: fitriyan zamzami
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HASIL AUTOPSI Anggota Tim Dokter Forensik Indonesia cabang Jawa Tengah Gatot Suharto (kiril, Ketua PP Muhammadiyah
Busyro Muggodas (tengah), dan Komisioner Komnas HAM Siane Indriani saat memberikan keterangan pers terkait hasil autopsi
dari tim forensik Muhammadiyah terhadap jenazah Siyono di kantor Komnas HAM, Senin (11/4). Hasil autopsi disebut
mengindikasikan Siyono tak pernah melawan petugas Detasemen Khusus Antiteror 88 saat ditahan.

Hindari Cara-Cara
Kekerasan

@ INTAN PRATIWI, UMI NUR FADHILAH

Kasus Siyono bisa
menyeret pemberi
perintah.

JAKARTA — Koordinator Kontras
Haris Azhar menilai, kasus kematian
Siyono menunjukkan bahwa cara-cara
kekerasan harus dihindari dalam pena-
nganan terorisme. Praktik-praktik keke-
rasania khawatirkan akan menebar ke-
bencian dan memicu balas dendam pada
aparat keamanan.

“Penegakan hukum harus dilakukan
secara baik dan berlaku kepada siapa
pun,” ujar Haris saat ditemui Republika
di kantor Komnas HAM, Senin (11/4).
Ia mengingatkan, dugaan kepolisian soal
keterlibatan Siyono dalam organisasi
terorisme baru sebatas klaim.

Kematian Siyono ditangan Detase-
men Khusus Antiteror 88 (Densus 88)
tanpa menguji klaim itu ke pengadilan
bisa ditafsirkan bahwa polisi sedang
melakukan diskriminasi. “Itu implikasi
buruk,” kata Haris.

Haris berharap, ke depan, hal ini
bisa menjadi evaluasi soal penggunaan
kewenangan Densus 88 selama ini. “Ini
harus ada evaluasi. Kalau enggak, ba-
haya ke depan,” yjarnya menambahkan.

lamengatakan, advokasi yang dila-
kukan semata untuk keadilan. Dalam
satu dan lain hal, advokasi tersebut juga
bagian dari deradikalisasi. Dengan men-
dapatkan keadilan, keluarga Siyono,
terutama istri dan anaknya, bisa terjauh-

kan dari implikasi radikalisme.

Sedangkan, pakar hukum pidana
dari Universitas Islam Indonesia (UIT)
Mudzakir meminta kasus tewasnya Si-
yono di tangan aparat penegak hukum
harus diproses sesuai undang-undang
yang berlaku. Ia mengatakan, kasus ke-
sewenang-wenangan aparat penegak
hukum itu dapat menjadi sorotan dunia
internasional.

Kepolisian
harus bisa
transparan dan
objektif dalam
penanganan
kasus Siyono
tersebut.

“Kita sudah menandatangani konfe-
rensiinternasional antipenyiksaan, (ka-
lau tidak diproses) bisa dibawa ke Mah-
kamah Internasional. Nanti kita bisa jadi
sorotan internasional,” kata dia saat di-
hubungi Republika, kemarin,

Ia menegaskan, proses hukum yang
menimpa aparat penegak hukum harus
diadili dan diproses secara profesional.

Tidak hanya diadili secara profesi, tapi
juga diproses di pengadilan negeri. “Se-
perti halnya masyarakat yang melaku-
kan, seperti itu diadili di pengadilan ne-
geri,” katanya menjelaskan.

Pakar Hukum Pidana Universitas
Indonesia (UI) Achyar Salmi menye-
pakati hal tersebut. Ia menilai, kasus
kematian Siyono dapat dibawa ke ranah
hukum.

Sebagai warga negara, pihakkelar-
ga melalui tim advokasi Siyono bisa
mengajukan para personel Densus 88

but ke proses huk “Sebagai ne-

gara huk itusangat di g an
Sebagai warga negara, jika dia merasa
dirugikan oleh pihak manapun, dia ber-
hak membawanya ke proses hukum,”
ujar Achyar.

Proses hukum terhadap personel ke-
polisian, lanjut Achyar, akan mengguna-
kan proses pengadilan pidana biasa, ter-
masuk penyidik yang berasal dari kepo-
lisian. N; Achyar gingatkan,
pihak kepolisian harus bisa transparan
dan objektif dalam penanganan kasus
Siyono tersebut.

Hal ini terkait dengan kredibilitas
terhadap institusi Polri itu sendiri. “Ba-
nyak masyarakat kita ini terkadang su-
dah antipati terlebih dahulu. Ini kesem-
patan polisi untuk membuktikan,” ujar
Achyar.

Achyar pun menilai, dalam kasus
kematian Siyono, tidak hanya pelaku,
tapijuga bisa saja orang yang memberi
perintah dapat dibawa ke proses hukum.
Hal ini sesuai dengan Pasal 55 KUHP
terkait pihak-pihak yang dianggap turut
melakukan atau membantu tindak pi-
dana. ® reja irfa widodo ed: fitriyan zamzami
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Polri Siap Tanggung Jawab

® RAHMATFAJAR,
DYAH RATNAMETANOVIA

Komisi ITI meragukan
Siyono seorang teroris
yang harus ditangkap
Densus 88.

JAKARTA —- Kapolri Jenderal
Badrodin Haiti menyatakan, siap ber-
tanggung jawab bila terdapat kejang-
galan dalam pemberantasan teroris-
me. Iamerespons hasil autopsi Siyo-
no, warga Klaten, yang tewas setelah
dijemput Detasemen Khusus (Den-
sus) 88.

Hasil autopsi atas Siyono yang di-
umumkan Muhammadiyah dan
Komnas HAM, Senin (11/4), meng-
ungkapkan, Sivono tak pernah mela-
wan petugas Densus, seperti yang se-
belumnya dinyatakan kepolisian. Ia
meninggal karena patah tulang dada.

“Saya siap untuk dikoreksi,” ujar
Badrodin, di Rupatama Mabes Polri,
Selasa (12/4). Ia mempersilakan ang-
gotanya yang melakukan pelanggaran
pidana dalam kematian Siyono dipro-
ses sesuai hukum yang berlaku.

Semuanya dapat disidangkan
apabila terdapat pelanggaran, baik
etik maupun disiplin. “Kita di Polri
sudah ada mekani Adair
yang melakukan pengawasan, ada
propam yang melakukan pemeriksa-
an,” ujar Badrodin.

Propam, jelas dia, sedang bekerja
memproses dugaan pelanggaran pro-

sedur tersebut. Nantinya akan dico-
cokkan hasil autopsi Muhammadiyah
dengan proses yang saat ini sedang
dilakukan oleh propam.

Untuk itu, Badrodin menegaskan,
kesimpulan jenis pelanggaran yang
dilakukan Densus 88 tergantung pe-
meriksaan propam. Polri juga perlu
melihat perkelahian yang menyebab-
kan seseorang tewas apakah yang di-

jelaskan, ideologi terorisme jangan
selalu dihadapi dengan kekerasan,
tetapi dengan otak.

Kemarin, Pimpinan Pusat Mu-
hammadiyah dan Komnas HAM me-
lakukan pertemuan dengan Komisi
I11 DPR. Dalam rapat itu, Wakil Ke-
tua Komisi IT1 Desmond Junaidi Ma-
hesa menyatakan, komisi akan me-
manggil Kapolri Badrodin Haiti ter-

lakukan Densus 88 bentuk pembela-  kait kematian Siyono.
an diriatau bukan. Komisi, kata dia, mengagendakan
Polri juga akan iksa ang-  per dengan Badan Nasional

gota Densus 88 yang diduga mela-
kukan pemukulan terhadap Siyono.
Hal tersebut, kata Badrodin, guna

Penanggulangan Terorisme (BNPT),
Rabu (13/4), sedangkan dengan
Kapolri pada Rabu pekan berikutnya.

membuktikan temuan Mu- Ia menambahkan, Komisi ITI
hammadiyah bahwa tidak ® Indepth mempunyai tiga catatan atas
ditemukan luka defensif ndep kematian Siyono.
pada Siyono. Catatan itu termasuk per-
Mantan kapolri Da’i Densus  tanyaan apakah betul Siyono
Bachtiar mengapresiasi Ciptakan  emang seorang teroris.
Polriyang memberikan ke- Radikalisasi  ~Apakah betul Siyono se-
empatan kepada Muham- Him-9 orang teroris sehingga harus

madiyah dan Komnas

HAM mengautopsi jenazah Siyono.
Menurut dia, kalau ada yang perlu
diperbaiki, sebaiknya diperbaiki,
dikoreksi. “Sebab, saya yang mela-
hirkan Densus 88.”

Ia berpesan kepada Densus 88
agar memperkuat kemampuan anali-
sis, penyelidikan kejahatan, dan ke-
mampuan menindak. Tiga kemam-
puan tersebut harus terus dipelihara.
Ia menyebut, Densus 88 bisa berin-
trospeksi dan harus lapang dada ka-
lau hasil autopsinya kredibel.

“Kita penegak hukum, seperti
Polri sampai Densus 88, tak boleh
melanggar hukam. Harus taat pada
hukum itu sendiri,” ujar Da’i. Ia men-

ditangkap oleh Densus 88?”
tanya Desmond. Ia juga memperta-
nyakan benar tidak Siyono berkelahi
dengan Densus 88.

Ia masih meragukan Siyono ber-
kelahi dengan anggota densus saat
ditangkap dan diperiksa. "Kami pun
mempertanyakan uang yang diberi-
kan kepada keluarga Siyono,” kata-
nya. Ia anggap ini merupakan wajah
polisi dalam menghargai nyawa se-
seorang.

Pada rapat tersebut, Ketua Kom-
nas HAM Imdadun Rahmat me-
nyampaikan kesimpulan mengenai
penyelidikan kematian Siyono, yaitu
adanya dugaan pelanggaran hak asasi
manusia yang dilakukan Densus 88.

Menurut dia, dalam penyelidikan
Komnas HAM, tidak ditemukan tan-
da-tanda Siyono melakukan perla-
wanan. Hal itu terlihat dari tidak ada-
nya bekas-bekas luka di tangan pada
jenazah Siyono. Penyebab kematian
adalah rasa sakit akibat patah tulang
rusuk yang menembus jantung.

Uangdensus

Ketua Bidang Hukum dan HAM
PP Muhammadiyah Busyro Muqod-
das mengatakan, Muhammadiyah
bersama Komnas HAM melakukan
advokasi terhadap kasus kematian
Siyono yang tak wajar karena selama
ini terbiasa menerima laporan masya-
rakat terkait tuntutan keadilan.

“Banyak warga yang menderita
akibat diperlakukan tak adil lapor ke
kami,” katanya saat di DPR. Muham-
madiyah serta Komnas HAM, ungkap
dia, karena Suratmi, istri Siyono,
membuat surat kuasa untuk meng-
ungkap apa yang terjadi pada Siyono.

Ia juga menyinggung soal uang
Rp 100 juta yang diberikan densus
kepada Suratmi. Waktu ity, jelas dia,
Suratmi datang ke Muhammadiyah
dengan membawa segepok uang yang
diserahkan polwan di salah satu ho-
tel. Namun, Suratmi memutuskan
menolak uang itu karena hatinya me-
rasa terganggu.

Kapolri Jenderal Badrodin Haiti
mengatakan, uang senilai Rp100 juta
yang diterima Suratmi tidak berasal
dari kas negara, tetapi dari Kepala
Detasemen Khusus 88 Antiteror Pol-
ri. “Ttu uang pribadi kadensus,” kata-
nya menegaskan.

B umi nur fadhilah/antara ed: ferry kisihandi
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Narasumber . PenasehatHukumSiyono Dr. TrisnoRaharjo, SH., M.Hum
(Koordinator Tim

PembelaKemanusiaan)KasusMeninggalnyaTerdugaTerorisSiy
ono.

1. Bagaimana proses awalbisamenjadipengacaraSiyono ?

2. Bagaimanaawalmulabisaditangkapdanbisadisebutsebagaiterdugateroris?

3. ApakahbenarSiyonoadalahketuaJamaahlslamiyah (JI)?

4. Status Siyonosebelummeninggaltersangkaatauterduga ?

5. ApakahDensus 88 sudahmemenuhi SOP

ataubelumdalamsebuahpenangkapanterhadapterdugaterorisSiyono?

5. Bagaimanahukumanduaanggotadensus 88 tersebut?

5. Benarkahperistiwa di mobil, atau di tempat lain?

6 Siapasajapihakygterlibat?

7. Bagaimanasebenarnyafakta yang ada di media?






Contoh Tabel Skema Berita pada struktur Sintaksis

Headline (Judul) | Densus Jangan Langgar HAM

Sub Judul Asas Praduga Tak Bersalah Berlaku Bagi Terduga Teroris

Lead Datasemen Khusus 88 Antiterror Kepolisian Republik
Indonesia diingatkan agar jangan melanggar hak asasi
manusia dalam menangangu sejumlah terduga teroris.
Densus88 juga diminta agar memperhatikan asas praduga
tak bersalah para terduga teroris yang mereka tangkap.

Latar Informasi | 1. Wakil ketua DPR Fadli Zon mengingatkan Densus 88
agar memperhatikan asas praduga tak bersalah yang juga
berlaku untuk terduga teroris. Jangan sampai ada
penyalahgunaan wewenang dalam penanganan terorisme.

2. Menurut Nasir, Densus 88 perlu mencontoh transparasi
penyidik Komisi Pemberantasan Korupsiyang selalu
merekam proses penggeledahan rumah atau kantor
tersangka korupsi atau mereka yang terkait dengan
tersangka.

3. Pernyataan Fadli dan Nasir tersebut menanggapi
meninggalnya terduga teroris Siyono setelah ditangkap
petugas Densus 88. Siyono yang diduga pimpinan Jamaah
Islamiyah di Klaten, Jawa Tengah, ditangkap Densus 88
pada 9 Maret lalu.

Kutipan, sumber | 1. Wakil Ketua DPR Fadli Zon

pernyataan “Terorisme memang kejahatan luar biasa. Namun pada
penanganannya tetap harus menjunjunga asas praduga tak
bersalah. Jangan sampai ada abuse of power, apalagi
sampai ada pelanggaran HAM”

2. . Anggota Komisis 111 DPR M Nasir Djamil
Penanganan terorisme seharusnya dilakukan secara
transparan. Selain  menghindari kecurigaan publik,
penanganan secara terbuka dapat menghindarkan aparat
dari tindakan sewenang-wenang dan melanggar HAM.
“Sehingga kalau ada yang yang menyampaikan
kecurigaan, Densus 88 tinggal memberikan rekamannya”.

3. Ketua Yayasan Bantuan Hukum Indonesia Alvon
Kurnia Palma

Polri harus memberikan kesetaraan kepada terduga teroris,
terutama pada penyelidikan ketika mereka belum terbukti
sebagai teroris. Menurut dia, pemeriksaan terduga teroris
tetap harus menghormati HAM.




4. Koordinator Komisis untuk Orang Hilang dan Korban
Tindakan Kekerasan Haris Azhar

Penyelidikan kematian Siyono perlu melibatkan pihak
eksternal, seperti Komisis Nasional Hak Asasi Manusia,
Komisi Kepolisian Nasional, dan Ombudsman RI. Haris
mengatakan, Polri tidak bisa mengambil alih tugas
penegakan hokum sekaligus mengklarifikasi sendiri
dugaan kesalahan penanganan prosedur penanganan
kasus.

5. Kepala Divisi Polri Inspektur Jenderal Anton Charliyan
Divisi Profesi dan Pengamanan Polri telah memulai
penyelidikan dugaan kelalaian anggota Densus 88
sehingga  menyebabkan  kematian  Siyono. la
menambahkan, Siyono mengalami pendarahan di kepala
bagian belakang setelah menyerang anggota Densus 88
dalam perjalanan menuju tempat penyimpanan alat bukti
di Prambanan, Yogyakarta.

Penutup

Dalam daftar pencarian orang yang dirilis Polda Sulteng
dan sejumlah foto serta video yang didapat dari telepon
seluler anggota teroris yang tewAs diketahui, Santoso dan
Basri berambut panjang.
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SANTUNAN ANAK

YATIM KKI UMY

STUDENT FAIR UMY Keamanan Internal 2014
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